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Abstract: Background: Volleyball players need a good vertical jump to perform jumping 

service, smash and blocking techniques. Vertical jump is a jumping movement as high as 

possible with leg muscle strength. Leg muscle explosiveness (power) plays an important role in 
vertical jump. Leg muscle strength is important in volleyball because it affects the height of the 

jump. Calf compression is a compression garment that can apply pressure and provide warmth 

to the calf to promote blood flow and muscle oscillation. Objective: Knowing whether there is 
an effect of using calf compression on vertical jump height in volleyball players. Methods and 

Subjects: This research is a type of quasi-experimental research with a one group pre-test and 

post-test design. The research subjects consisted of 15 members of UKM Volleyball Poltekkes 

Kemenkes Surakarta, who were selected using purposive sampling technique according to the 
predetermined inclusion and exclusion criteria. The research was conducted in January 2024. 

Results: Data normality was performed using the Shapiro-wilk test (<50). The results show 

that the pre-test data has a p value of 0.726 and the post- test data has a p value of 0.920 
which indicates that the data is normally distributed. The hypothesis test used was the paired t-

test with a p value of 0.001 with an mean difference of 3.67, and an increase of 0,06%. 

Conclusion: There is an effect of using calf compression on vertical jump height in volleyball 
players at UKM Volleyball Poltekkes Kemenkes Surakarta. 

Keywords: VolleyBall Players, Vertical Jump, Calf Compression. 

 

Abstrak: Pemain bola voli memerlukan lompatan vertikal atau vertical jump yang baik untuk 
melakukan teknik jumping service, smash dan blocking. Vertical jump adalah gerakan 

melompat setinggi-tingginya dengan kekuatan otot tungkai. Daya ledak (power) otot tungkai 

berperan penting dalam vertical jump. Kekuatan otot tungkai penting dalam bola voli karena 
berpengaruh pada tinggi lompatan. Kekuatan otot tungkai bisa ditingkatkan dengan latihan dan 

penggunaan pakaian kompresi. Calf compression adalah pakaian kompresi yang bisa 

memberikan tekanan dan memberikan rasa hangat pada betis untuk melancarkan aliran darah 

dan osilasi otot. Tujuan: Mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan calf compression 
terhadap tinggi vertical jump pada pemain bola voli. Metode dan Subjek: Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian quasi eksperimental dengan desain one group pre-test and post-test. 

Subjek penelitian terdiri dari 15 anggota UKM VolleyBall Poltekkes Kemenkes Surakarta, 
yang dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling sesuai kriteria inklusi dan 

eksklusi yang telah ditetapkan. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Januari 2024. 

Hasil: Normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji Shapiro-wilk (<50). Hasilnya 
menunjukkan bahwa data pre-test memiliki p value sebesar 0,726 dan data post-test memiliki p 

value sebesar 0,920 yang menunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Uji hipotesis 

yang digunakan adalah uji paired t-test dengan p value sebesar 0,001 dengan rerata selisih 

sebesar 3,67 cm, dan peningkatan sebesar 0,06%. Kesimpulan: Terdapat pengaruh penggunaan 
calf compression terhadap tinggi vertical jump pada pemain bola voli di UKM VolleyBall 

Poltekkes Kemenkes Surakarta. 

Kata Kunci: Pemain Bola Voli, Vertical Jump, Calf Compression. 

A.Pendahuluan  

Olahraga merupakan kebutuhan bagi manusia yang menjadi unsur pokok dan berpengaruh 

dalam pembentukan jiwa (rohani) serta jasmani (tubuh) yang sehat dan kuat. Olahraga, 
terutama di Indonesia memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Dalam 

era modern saat ini, olah raga menjadi hal yang tidak dapat kita dilepaskan dari kehidupan kita, 

baik itu sebagai alat meningkatkan prestasi ataupun menjaga kesehatan tubuh (Oktariana & 
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Hardiyono, 2020). Ada beragam jenis olah raga yang dapat dipilih oleh masyarakat untuk 

menjaga kesehatan tubuh mereka, salah satunya adalah bola voli. 
Permainan bola voli merupakan suatu permainan yang dilakukan oleh dua tim, di mana 

setiap tim terdiri dari 6 pemain. Dalam permainan ini, digunakan satu bola yang dipantulkan 

antara para pemain dengan cara melakukan passing dan diakhiri dengan smash menuju tim 

lawan. Diantara kedua tim terdapat jaring sebagai pembatas dengan lebar 900 cm yang 
terbentang pada ketinggian 244 cm untuk laki-laki dan 224 cm untuk perempuan (Cirana et al., 

2021). Menurut laporan Federasi Bola Voli Internasional (FBVI), 

pada tahun 2022 terdapat sekitar 800 juta orang bermain bola voli di seluruh penjuru dunia 
(Young et al., 2023). Hal ini disebabkan karena cabang olah raga bola voli membutuhkan 

peralatan yang sederhana sehingga dapat dimainkan oleh semua kalangan masyarakat tanpa 

memandang usia atau gender (Keswando et al., 2022). 

Handhin et al. (2019) mengatakan bahwa olah raga bola voli merupakan salah satu cabang 
olah raga yang sangat popular di Indonesia dan mengalami perkembangan yang signifikan. 

Terbukti dengan hasil riset yang dilakukan oleh Skala Survei Indonesia (SSI), olah raga bola 

voli menduduki posisi ketiga dalam hal popularitas dengan persentase sebesar 12,4% (Hakim, 
2014). 

Ada beberapa teknik dasar yang perlu dikuasai oleh pemain bola voli, antara lain servis, 

smash, memblok, passing atas, dan passing bawah. Dibutuhkan kemampuan lompatan vertical 
yang maksimal untuk melakukan teknik-teknik tersebut. Salah satu keterampilan penting 

dalam olah raga bola voli adalah kemampuan melompat ke atas atau vertical jump (Keswando 

et al., 2022). 

Vertical jump adalah gerakan meloncat setinggi-tingginya dengan fokus kekuatan otot 
tungkai untuk mencapai loncatan lurus ke atas dengan maksimal. Melompat vertical atau 

vertical jump digunakan untuk memperkirakan kemampuan kinerja olah raga dan kebugaran 

fisik pada anak-anak, orang tua, non atletik, dan individu yang mengalami cedera (Yingling et 
al., 2018). Kemampuan melakukan vertical jump sangatlah krusial ketika ingin melakukan 

smash atau lompatan untuk bertahan dalam menghadapi serangan smash dari lawan. Adapun 

mekanisme rangkaian gerak dari vertical jump adalah sebagai berikut: countermovement 
(posisi awal berdiri tegak lalu melakukan fleksi hip, knee dan ankle joint), propulsion (gerakan 

lanjutan dari countermovement menuju gerakan take off), flight (fase ini diawali take off 

menuju landing), landing (gerakan landing menuju end of movement). 

Daya ledak (power) otot tungkai memiliki peran penting dalam mempengaruhi 
kemampuan melakukan vertical jump. Faktor ini sangat berpengaruh pada keberhasilan dalam 

menciptakan lompatan yang optimal (Nurohman, 2017). Dalam olahraga seperti bola voli, 

kekuatan otot tungkai sangat penting, terutama dalam gerakan vertical jump. Kekuatan otot 
tungkai yang optimal akan berkontribusi pada peningkatan tinggi lompatan pemain bola voli 

(Aprianto, 2019). Peningkatan kekuatan otot tungkai dapat dilakukan dengan berbagai cara, 

seperti latihan dan juga memakai pakaian kompresi. Calf compression merupakan salah satu 

contoh dari pakaian kompresi yang dapat meningkatkan kekuatan otot tungkai (Kurz & 
Anders, 2018). 

Secara umum, calf compression adalah pakaian kompresi yang memberikan penakanan 

mekanis pada tubuh, terutama pada bagian betis. Tekanan yang diberikan oleh calf 
compression dapat meningkatkan aliran balik vena, yang berpotensi mengurangi risiko 

pembekuan darah, mengurangi kelelahan otot, dan meningkatkan kekuatan otot (Kerhervé et 

al., 2017). 
Tujuan Penelitian ini yairu Untuk menganalisis pengaruh penggunaan calf compression 

terhadap tinggi vertical jump pada pemain bola voli.  

 

B.Metodologi Penelitian 
Pada penelitian pengaruh penggunaan calf compression terhadap tinggi vertical jump pada 

pemain UKM VolleyBall Poltekkes Kemenkes Surakarta menggunakan jenis penelitian quasi 

eksperimental dengan rancangan one group pre test and post test desain. Tujuannya adalah 
untuk mengetahui pengaruh penggunaan calf compression terhadap tinggi vertical jump. 

http://jurnal.ensiklopediaku.org/
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Subjek dalam penelitian ini diberikan tes awal (pre-test) terlebih dahulu untuk mengukur 

tinggi vertical jump sebelum subjek mendapatkan perlakuan dengan calf compression dan 
sesudah menerima perlakuan dengan calf compression. Uji hipotesis digunakan untuk 

menentukan apakah hipotesis yang diajukan oleh peneliti dapat diterima atau ditolak. Dalam 

penelitian ini, metode uji paired t-test digunakan jika data terdistribusi secara normal, 

sedangkan uji Wilcoxon digunakan jika data tidak terdistribusi secara normal. Uji-uji tersebut 
bertujuan untuk melihat apakah ada pengaruh dari perlakuan yang diberikan oleh peneliti dan 

apakah terdapat perbandingan antara kondisi sebelum dan sesudah perlakuan (Mushlih & 

Rosyidah, 2020).  

 

C.Pembahasan dan Analisa  

Penelitian dengan judul pengaruh penggunaan calf compression terhadap tinggi vertical 

jump pada pemain bola voli di UKM VolleyBall Poltekkes Kemenkes Surakarta ini 
dilaksanakan pada bulan Januari 2024. Subjek pada penelitian ini adalah para pemain bola voli 

di UKM VolleyBall Poltekkes Kemenkes Surakarta. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan calf compression terhadap pemain bola voli 
di UKM VolleyBall Poltekkes Kemenkes Surakarta. 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik purposive sampling 

dan didapatkan sampel yang sudah termasuk dalam kriteria inklusi dan ekslusi sebanyak 15 
subjek yang berjenis kelamin laki-laki dari populasi sebanyak 25 subjek. Setiap subjek 

penelitian menjalani pre-test dan post-test, serta diberi intervensi yang sama berupa 

penggunaan calf compression. 

1. Karakteristik Responden 
a.Usia 

18 tahun
14%

19 tahun
33%

20 tahun
53%

Usia

 
Berdasarkan hasil diketahui bahwa subjek yang berusia 20 tahun memiliki jumlah yang 
lebih banyak dibandingkan dengan subjek pada kategori usia lainnya. terdapat 8 orang 

subjek yang berusia 20 tahun, dengan persentase sebesar 53.3%. 

 

b.Tinggi Badan 

161-170 cm
33%

171-180 cm
47%

181-190 cm
20%

Frekuensi

 
Berdasarkan hasil dapat diketahui bahwa subjek dengan kategori tinggi badan 171 – 180 
cm memiliki jumlah yang lebih banyak dibandingkan dengan kategori tinggi badan 
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lainnya. terdapat 7 orang subjek dengan kategori tinggi badan 171 – 180 cm, dengan 

persentase sebesar 46.7%. 
c.Berat Badan 

Berdasarkan hasil dapat dilihat bahwa subjek dengan kategori berat badan 51 – 60 kg 

memiliki jumlah yang lebih banyak dibandingkan dengan kategori berat badan lainnya. 

terdapat 7 orang subjek dengan kategori berat badan 51 – 60 kg, dengan persentase 
46.7%. 

41-50 kg
6%

511-60 kg
47%

61-70kg
20%

71-80 kg
27%

Berat Badan

 
 

2. Data Selisih Tinggi Vertical Jump Sebelum dan Sesudah Diberikan Intervensi 

a.Distribusi Frekuensi Peningkatan Tinggi Vertical Jump Dengan Calf Compression 

Tabel 1.1. Rata-rata Nilai Tinggi Vertical Jump sebelum dan sesudah diberikan intervensi 
calf compression 

 
N Min Maks Mean Std. deviasi 

Pre-Test 15 43.00 70.00 55.33 7.979 

Post-Test 15 46.00 71.00 59.00 7.211 

Sumber: Hasil olah data 2024 

Berdasarkan analisis statistik yang dilakukan, terlihat bahwa terdapat perbedaan rata-rata 
yang signifikan antara tinggi vertical jump pada pre-test dan post-test pada kelompok subjek 

yang menggunakan intervensi calf compression dalam rentang usia 18 –21 tahun. Selisih 

rata-rata antara post-test dan pre-test adalah sebesar 3.67. 
 

b.Kategori Selisih Tinggi Vertical Jump sebelum (pre) diberikan intervensi calf 

compression 

Tabel 1.2 Kategori Selisih Tinggi Vertical Jump sebelum (pre) diberikan intervensi calf 
compression 

Kategori Selisih N Persentase 

Very poor 0 0.0 

Poor 0 0.0 

Below average 0 0.0 

Average 4 26.7 

Above average 8 53.3 

Very good 3 20.0 

Excellent 0 0 

http://jurnal.ensiklopediaku.org/
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Total 15 100.0 

Sumber: Hasil olah data 2024 

Berdasarkan analisis statistik di atas, dapat diketahui bahwa pada kelompok responden 

yang telah mengikuti penelitian tentang penggunaan intervensi calf compression sebelum 
(pre) pemberian intervensi, ditemukan bahwa tinggi vertical jump paling banyak terdapat 

pada kategori above average, dengan jumlah responden sebanyak 8 orang. Selain itu, 

juga ditemukan tinggi vertical jump sebelum (pre) pada kategori average, dengan jumlah 
responden sebanyak 4 orang, dan kategori very good, dengan jumlah responden sebanyak 

3 orang. 

 

c.Kategori Selisih Tinggi Vertical Jump sesudah (post) diberikan intervensi calf 

compression 

Tabel 1.3. Kategori Selisih Tinggi Vertical Jump sesudah (post) diberikan intervensi calf 

compression 

Kategori Selisih N Persentase 

Very poor 0 0.0 

Poor 0 0.0 

Below average 0 0.0 

Average 1 6.7 

Above average 8 53.3 

Very good 5 33.3 

Excellent 1 6.7 

Total 15 100.0 

Sumber: Hasil olah data 2024 

Hasil uji analisis statistik menunjukkan bahwa dalam kelompok responden yang 
mengikuti penelitian tentang penggunaan calf compression sesudah (post) pemberian 

intervensi, ditemukan bahwa tinggi vertical jump paling banyak terdapat pada kategori 

above average, dengan jumlah responden sebanyak 8 orang. Selain itu, juga ditemukan 
tinggi vertical jump sesudah (post) pada kategori average sebanyak 1 orang, kategori very 

good sebanyak 5 orang, dan kategori excellent dengan 1 responden. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan 
dalam kategori selisih tinggi vertical jump  sebelum  (pre)  dan  sesudah  (post)  

pemberian  calf compression. Perbedaan ini terletak pada kategori excellent, di mana 

sebelumnya tidak ada pemain yang mampu mencapainya, namun setelah pemberian 

intervensi calf compression, ada satu pemain yang berhasil mencapainya. 

 

3. Pengaruh penggunaan calf compression terhadap tinggi vertical jump pada pemain 

bola voli UKM VolleyBall Poltekkes Kemenkes Surakarta 

a.Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah sebaran dari kedua kelompok 

berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji 

shapiro-wilk untuk menguji normalitas data dikarenakan jumlah subjek dalam 
penelitian ini < 50, yaitu sebanyak 15 orang. Data dianggap berdistribusi normal 

apabila output SPSS menunjukkan p>0,05. Uji normalitas dilakukan pada dua data, 

yaitu pre-test dan post- test. Berikut adalah hasil uji normalitas: 
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Tabel 1.4 Hasil Uji Normalitas Data 

Shapiro-Wilk 

Tabel Statistik df Sig. Kesimpulan 

 

Pre-Test 

 

.962 

 

15 

 

.726 
Berdistribusi normal 

Post-Test .975 15 .920 
Berdistribusi normal 

Sumber: Hasil olah data 2024 
Berdasarkan tabel di atas. Hasil uji normalitas data menggunakan shapiro-wilk 

menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal karena nilai p value 

> 0,05. Oleh karena itu, uji hipotesis yang digunakan adalah paired sample t-test. 

b.Uji Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk menentukan apakah hipotesis dapat diterima atau 

ditolak. Dalam penelitian ini, digunakan uji hipotesis paired sample t-test untuk 

menguji pengaruh variabel bebas yaitu pengunaan calf compression terhadap variabel 
terikat yaitu tinggi vertical jump. Berikut adalah hasil uji hipotesis: 

Tabel 1.5 Hasil Uji Paired Sample T-Test 

 Sig. (2-tailed) 

Pre-Test dan Post-Test 
.001 

Sumber: Hasil olah data 2024 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji paired sample t-test yang terdapat 

pada tabel di atas, diperoleh nilai p value sebesar 0.001 pada kelompok pre-test dan 

post-test. Karena nilai p value <0.05, dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan rata-

rata antara tinggi vertical jump pada saat pre-test dan post-test penggunaan calf 
compression. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh secara signifikan dari 

penggunaan calf compression terhadap tinggi vertical jump pada pemain bola voli di 

UKM VolleyBall Poltekkes Kemenkes Surakarta. Pengukuran dilakukan dengan 
menggunakan instrument pengukuran vertical jump test dan calf compression. Dari 

hasil hipotesis dapat disimpulkan melalui persentase, dengan rumus sebagai berikut: 

nilai selisih mean post-pre 
%peningkatan = ______________________________ 100 

nilai mean pre 

 

59.00 – 55.33 
%peningkatan = x 100 

55.33 

 
3.67 

%peningkatan = x 100 

55.33 
 

%peningkatan = 0.06% 

 

Berdasarkan rumus di atas, didapatkan bahwa penggunaan calf compression 
memberikan pengaruh sebesar 0.06% dengan rerata selisih sebesar 3.67 cm terhadap 

peningkatan tinggi vertical jump. 
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c.Pembahasan  

Vertical jump sangatlah penting dan menjadi kebutuhan utama bagi setiap pemain 
bola voli. Hal ini karena kemampuan untuk melakukan vertical jump akan 

memberikan manfaat serta mendukung pemain saat melakukan jumping service, 

blocking, dan smash di lapangan (Aguss et al., 2021). Ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi tinggi vertical jump, seperti usia, jenis kelamin, tinggi badan, berat 
badan, dan indeks massa tubuh (IMT). Penelitian ini mengambil responden laki-laki 

dikarenakan kekuatan otot laki-laki cenderung lebih kuat dibandingkan dengan 

kekuatan otot perempuan. Perbedaan kekuatan otot ini dipengaruhi oleh hormon 
testoteron pada laki-laki yang memicu pertumbuhan tulang dan otot kaki jauh lebih 

kuat. Selain itu, perbedaan dalam pertumbuhan fisik dan tingkat aktivitas fisik yang 

rendah pada wanita juga menjadi penyebab kekuatan otot wanita tidak sekuat laki-laki 

(Sari et al., 2021). Perbedaan kekuatan otot tungkai ini yang menjadi pertimbangan 
peneliti dalam memilih jenis kelamin laki-laki sebagai responden penelitian. Hal itu 

juga bertujuan untuk menyamaratakan jenis kelamin yang digunakan dalam penelitian 

ini. 
Dalam penelitian ini, usia 20 tahun menjadi usia dengan jumlah pemain 

terbanyak sebanyak 8 orang pemain. Menurut Nala (2011) yang dikutip dalam 

penelitian (Handariati & Aji Gandika, 2021), seiring bertambahnya usia, terdapat 
beberapa aspek yang membuat atlet anak lebih rentan mengalami cedera karena 

sedang dalam masa pertumbuhan. Seorang anak laki-laki akan mengalami peningkatan 

kekuatan dua kali lipat setelah melewati masa pubertas, yaitu ketika berusia 18 tahun 

ke atas. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Handariati & Aji Gandika, 
2021) terhadap 55 responden atlet taekwondo, ditemukan adanya hubungan antara usia 

dan daya ledak tungkai atlet taekwondo di Cimahi dengan hasil p value sebesar 0,014 

yang mana hasil tersebut lebih kecil dari p (p = 0,05). 
Rata-rata tinggi badan responden dalam penelitian ini adalah 177,1 cm. tinggi 

badan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pencapaian prestasi olah raga. 

Pada pemain bola voli, tinggi badan dan bentuk tubuh yang ideal sangat penting dalam 
memberikan kontribusi terhadap prestasi permainan. Tinggi badan yang lebih tinggi 

akan memudahkan pemain dalam melakukan lompatan, jumping service saat memulai 

pertandingan, melakukan spike, dan melakukan blocking selama pertahanan (Marbun, 

2020). 
Berat badan berhubungan dengan IMT, dimana pada penelitian ini berat badan 

terendah ada pada 50 kg dan tertinggi 75 kg. Karakteristik responden lainnya sebagian 

besar memiliki Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan kategori normal. Indeks Massa 
Tubuh (IMT) merupakan metode pengukuran antropometri yang digunakan untuk 

menilai status gizi atau menentukan standar proporsi komposisi tubuh pada orang 

dewasa, remaja, dan anak-anak. Pengukuran ini melibatkan perbandingan antara berat 

badan dan tinggi badan (Baihaqi & Hariyanto, 2020). Indeks Massa Tubuh (IMT) 
memiliki dampak pada risiko cedera atlet, terutama ligament. Seorang atlet dengan 

Indeks Massa Tubuh (IMT) yang tinggi memberikan tekanan berlebih pada ligament, 

sehingga meningkatkan risiko cedera dan juga memperburuk kondisi sendi (Wiranata 
et al., 2020). Selain itu, IMT juga berpengaruh terhadap kekuatan otot tungkai bawah 

seseorang dalam melakukan aktivitas seperti berolahraga karena disebutkan oleh 

(Ningrum et al., 2017), Indeks Massa Tubuh (IMT) normal dapat mempengaruhi 
kekuatan otot tungkai bawah dalam beraktivitas dan bekerja secara maksimal. 

Pada penelitian ini diketahui bahwa pada sebelum (pre-test) terdapat 4 pemain 

dapat meraih pada kategori average pada vertical jump, 8 pemain dapat mencapai 

kategori above average pada vertical jump. Raihan tertinggi sebelum (pre-test) dapat 
dicapai pada kategori very good oleh 3 orang pemain. Sedangkan pada sesudah (post-

test) pemberian intervensi berupa calf compression terdapat 1 orang pemain dengan 

raihan terendah diraih pada kategori average, 8 pemain dapat mencapai kategori above 
average pada vertical jump,5 orang pemain dapat mencapai kategori very good pada 
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vertical jump. Raihan tertinggi sesudah (post-test) dapat dicapai oleh seorang pemain 

dengan kategori excellent. Dari penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan intervensi berupa calf compression pada pemain bola voli kategori rata-

rata tinggi vertical jump menghasilkan peningkatan. Sebelum (pre-test) diberikannya 

calf compression, tidak ada pemain yang mampu mencapai kategori excellent, namun 

setelah (post-test), terdapat pemain yang mampu meraih kategori tersebut. 
Dalam penelitian ini, didapatkan hasil rata-rata atau mean dari pengunaan calf 

compression terhadap tinggi vertical jump pada pemain bola voli. Hal ini dapat dilihat 

dari nilai pre dan post penggunaan intervensi calf compression memiliki rata-rata pre 
sebesar 283,40 dan rata-rata post sebesar 287,06 yang memiliki selisih 3,66. Dengan 

rumus presentase, maka penggunaan intervensi calf compression memiliki presentasi 

sebesar 1,29% peningkatan terhadap tinggi vertical jump. 

Hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh penggunaan intervensi calf 
compression terhadap tinggi vertical jump pada pemain bola voli. Penggunaan 

intervensi calf compression ini didapatkan hasil p value sebesar 0,001 yang 

menunjukkan adanya peningkatan tinggi vertical jump. Peningkatan tinggi vertical 
jump juga didukung dengan adanya daya ledak otot tungkai atau kekuatan otot 

tungkai. Daya ledak otot tungkai atau kekuatan otot tungkai juga merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi tinggi vertical jump (Syukur, 2020). Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kerhervé et al., 2017) yang menyatakan 

bahwa terdapat kenaikan signifikan dalam kemampuan kekuatan otot tungkai atau 

daya ledak otot, kinerja, dan persepsi subyektif tentang kelelahan otot serta nyeri 

dengan hasil uji statistik menunjukkan p value sebesar 0,968. 
Penggunaan alat intervensi selama 150 menit atau 2 jam 30 menit telah terbukti 

dapat meningkatkan kekuatan otot tungkai bawah pada pemain bola voli. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kerhervé et al., 2017), yang 
menyatakan bahwa penggunaan calf compression dapat meningkatkan kemampuan 

otot tungkai bawah, kinerja otot tungkai bawah dan meningkatkan sirkulasi darah yang 

membuat otot tungkai bawah menjadi lebih kuat. Kekuatan otot tungkai bawah atau 
daya ledak otot tungkai sangat penting dalam permainan bola voli untuk meningkatkan 

kualitas permainan khususnya ketika melakukan jumping service, smash dan blocking 

(Bakti & Isabella, 2021). 

Penggunaan calf compression sebagai intervensi pada penelitian ini dapat 
meningkatkan kekuatan otot tungkai sehingga daya ledak otot tungkai pada pemain 

voli juga meningkat. Dengan meningkatnya daya ledak otot tungkai, tinggi vertical 

jump juga akan semakin tinggi. Calf compression bekerja dengan memberikan rasa 
tekanan yang hangat untuk meningkatkan sirkulasi darah yang lebih cepat dan 

memberikan tekanan kompresi pada otot betis. Hal ini membantu mengurangi risiko 

cedera dan mempercepat pemulihan otot setelah beraktivitas fisik seperti bermain bola 

voli (Miyamoto et al., 2011). Menurut Kreamer dalam (Duffield & Kalkhoven, 2016) 
kompresi juga berperan sebagai stabilisator bagi otot betis dengan memberikan 

dorongan tambahan pada otot, membantu mengurangi pembengkakan, rasa nyeri, dan 

ketegangan otot yang berlebihan saat beraktivitas fisik. Penggunaan kompresi dalam 
meningkatkan performa otot bekerja dengan memberikan tekanan pada sirkulasi darah, 

sehingga lebih banyak oksigen yang dibawa oleh darah dapat masuk ke dalam otot 

(Billy & Engel, 2016). 
Jenis bahan elastis yang dimiliki oleh calf compression dapat mengompresi 

bagian otot tungkai bawah agar dapat memberikan support pada kekuatan otot secara 

maksimal yang didasarkan pada prinsip kompresi dan stabilisasi untuk memberikan 

perlindungan dan dukungan pada otot betis selama aktivitas fisik atau olahraga 
(Miyamoto et al., 2011). Penggunaan calf compression menunjukkan bahwa dengan 

memberikan kompresi eksternal, dapat meningkatkan aliran balik vena dan 

mengurangi pembengkakan limfatik dengan menjaga tekanan di sekitar area tersebut 
(Billy & Engel, 2016). Kompresi yang diberikan oleh calf compression dapat 

http://jurnal.ensiklopediaku.org/
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mengurangi osilasi otot, sehingga menghasilkan peningkatan dalam kinerja kekuatan 

otot tungkai bawah (Wannop et al., 2016). 
Calf compression terbuat dari bahan yang kuat dan tahan lama, serta dapat 

bertahan dalam aktivitas fisik karena elastisitasnya yang memungkinnya untuk 

kembali ke bentuk aslinya setelah digunakan. Selain itu, calf compression juga 

dirancang dengan rongga-rongga pada bahan elastisnya yang memungkinkan udara 
masuk dan menjaga otot tungkai bawah tetap hangat selagi memberikan tekanan 

maksimal (Miyamoto et al., 2011). 

 

D.Penutup  

Penelitian mengenai pengaruh penggunaan calf compression terhadap tinggi vertical jump 

pada pemain bola voli di UKM VolleyBall Poltekkes Kemenkes Surakarta ini dilaksanakan 

pada bulan Januari 2024. Subjek penelitian terdiri dari 15 mahasiswa laki- laki pemain bola 
voli yang telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Metode pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling dan diperoleh 15 subjek dari populasi sebanyak 25 

orang. Subjek tersebut kemudian menjalani pre-test dan post-test, di mana mereka diberikan 
intervensi berupa pemakaian calf compression selama 150 menit atau 2 jam 30 menit dan diuji 

dengan menggunakan vertical jump test. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa penggunaan intervensi calf compression memiliki 
pengaruh dalam meningkatkan tinggi vertical jump sebesar 1,29% dengan rerata selisih 

peningkatan sebesar 3,66 cm pada pemain bola voli dalam rentang usia 18-21 tahun. 

Penggunaan intervensi calf compression memiliki nilai p value sebesar 0,001 yang 

menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari penggunaan calf compression terhadap 
tinggi vertical jump dan persentase peningkatan tinggi vertical jump setelah menggunaan 

intervensi calf compression. 
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